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Abstract
Women have potential that is not inferior to men in various fields of work or the economy. Like
Fatayat  NU,  it  empowers  women  through  programs  that  are  applied  to  the  community.
Community, education and economic programs are implemented in the community with various
activities  or  activities.  Fatayat  was  formed  and  driven  not  solely  by  concern  for  the
'backwardness'  of  women in  the  social  space,  but  also by  maintaining  the  empowerment  of
women's potential, circumstances, and roles. Through this program, it builds and creates the
image  of  Fatayat  NU  as  a  women's  organization  that  always  empowers  women  without
forgetting their family and role as housewives. Through a direct approach and communicating to
find out the wishes of the community to realize or build the image or image of Fatayat NU to be
positive and care about the will of the surrounding community, this is one of the communication
strategies that Fatayat NU does to build an image.
Keywords: Empowerment, program, image, communication strategy

Abstrak
Kaum perempuan memiliki potensi yang tidak kalah dengan kaum pria dalam berbagai bidang
pekerjaan atau perekonomian. Seperti halnya Fatayat NU memperdayakan perempuan melalui
program-program yang diaplikasikan ke masyarakat. Program kemasyarakatan, pendidikan dan
perekonomian  di  terapkan  di  masyarakat  dengan  berbagai  kegiatan  atau  aktifitas.  Fatayat
dibentuk  dan  digerakkan  bukan  semata-mata  oleh  keprihatinan  terhadap  ‘keterbelakangan’
perempuan dalam ruang sosial,  melainkan menjaga agar pemberdayaan potensi, keadaan, dan
peran  perempuan.  Melalui  program tersebut  membangun  dan  menciptakan  image  atau  citra
Fatayat NU sebagai organisasi perempauan yang selalu memperdayakan kaum perempuan tanpa
melupakan keluarga dan peranan sebagai ibu rumah tangga. Melalui pendekatan langsung dan
berkomunikasi  untuk mengetahui  keinginan masyarakat  dapat  mewujudkan atau  membangun
citra  atau  image  Fatayat  NU  menjadi  positif  dan  peduli  terhadap  kemauan  masyarakat  di
sekitarnya, hal ini salah satu strategi komunikasi yang di lakukan Fatayat NU untuk membangun
image.
Kata Kunci: Perberdayaan, program, Image, strategi komunikasi
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I. PENDAHULUAN

emerintah  secara tegas  berkomitmen

untuk dapat memenuhi dan menjamin

adanya  kesetaraan  gender  bagi  laki-

laki maupun perempuan. Baik kaum laki-laki

dan perempuan memiliki  potensi  dan kesem-

patan yang sama untuk berperan mengisi pem-

bangunan  dengan  keahlian  masing-masing.

Hanya  saja,  konstruksi  sosial  dan  sistim

patriarkhi  yang  masih  dominan  di  sebagian

masyarakat  masih  dianggap  menghambat

akses  kaum  perempuan  untuk  berpartisipasi

aktif dalam pembangunan. Potensi perempuan

tidak bisa dianggap remeh. Kaum perempuan

memiliki kontribusi besar mulai dari keluarga,

lingkungan  hingga  bangsa  dan  negara.  Di

bidang ekonomi,  perempuan dengan kreativi-

tasnya mencapai setengah dari jumlah sumber

daya  manusia  bangsa  ini,  baik  perempuan

sebagai pelaku usaha maupun perempuan pe-

kerja.  Bahkan,  perempuan  yang  menjadi  pe-

mimpin baik di perusahaan, lembaga-lembaga

tinggi negara, maupun kepala daerah, berhasil

memberikan perubahan positif dengan langkah

strategisnya.

P

Pemberdayaan perempuan adalah upaya

pemampuan  perempuan  untuk  memperoleh

akses dan kontrol terhadap sumber daya, eko-

nomi, politik, sosial, budaya, agar perempuan

dapat  mengatur  diri  dan  meningkatkan  rasa

percaya diri  untuk mampu berperan dan ber-

partisipasi  aktif  dalam memecahkan masalah,

sehingga mampu membangun kemampuan dan

konsep diri. Pemberdayaan perempuan merup-

akan  sebuah  proses  sekaligus  tujuan.  Oleh

karena  itu,  pemberdayaan  perempuan  tidak

akan terlepas dari pemberdayaan masyarakat.  

Pemberdayaan  masyarakat  bertujuan

untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri,

mampu menggali  dan memanfaatkan potensi-

potensi yang ada didaerahnya, dan membantu

masyarakat  untuk  terbebas  dari  keterbelaka-

ngan  atau  kemiskinan  Pemberdayaan  perem-

puan  menjadi  langkah  penting  dalam  men-

dongkrak  peran  perempuan  agar  mampu

berkarya, mandiri, dan memiliki posisi tawar.

Oleh karena itu, keterlibatan perempuan dalam

berbagai  bidang  kehidupan  memiliki  fungsi,

antara lain,  mencapai kesetaraan akses dalam

segala  bidang.  Di  era  global  sekarang  ini,

suatu  negara  dikategorikan  sebagai  negara

maju  jika peduli  dan memberikan akses  luas

terhadap  pemberdayaan  perempuan,  guna

mencapai kesetaraan dan keadilan gender. 

Peluang-peluang  pemberdayaan  perem-

puan  di  semua  sektor  kehidupan  harus  terus

ditata  dan  diperhatikan.  Pertama,  pemberda-

yaan  perempuan  di  masyarakat  sudah  nyata
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terlihat di bidang pendidikan, sosial ekonomi,

hukum, politik dan lain-lain. Berbagai profesi

seperti  guru,  dokter,  pengusaha,  pengacara,

peneliti, politisi dsbnya, telah banyak diperan-

kan perempuan. Kedua, dalam kehidupan eko-

nomi,  konsep  patriarki  terkadang  masih  me-

ngerdilkan  peran  perempuan.  Banyak  peker-

jaan perempuan dalam sektor informal masih

dianggap tidak bernilai ekonomi atau bernilai

ekonomi rendah karena masih dianggap seba-

gai pencari nafkah tambahan bukan utama. 

Citra atau image perempuan dalam kehi-

dupan haruslah menjadikan perempuan memi-

liki  kemampuan  yang  tidak  dapat  diragukan

lagi. Perempuan dapat berkarya, bekerja, ber-

pretasi tapi tetap mengurus keluarga dan tidak

melupakan kodratnya sebagai perempuan dan

ibu rumah tangga.

Didalam  organisasi  Fatayat  NU  selain

organisasi ini yang anggotanya adalah perem-

puan,  tidak hanya kegiatan  keagamaan tetapi

kegiatan sosial,  keluarga dan masyarakat pun

di  budayakan  didalam  organisasi  ini  ,  hal

inilah yang menjadikan landasan dari Fatayat

NU membangun dan memperkenalkan organi-

sasinya  kepada  masyarakat  luas  terutama

kaum  perempuan.  Fatayat  Nahdlatul  ‘Ulama

adalah  sebuah  organisasi  pemudi  (wanita

muda)  Islam,  merupakan  salah  satu  lembaga

otonom dilingkungan Nahdlatul ‘Ulama. Didi-

rikan di Surabaya 24 April 1950 M, bertepatan

dengan 7 Rajab  1369 H,  jika  dilihat  Fatayat

NU  sudah  sangat  lama  berdiri  tetapi  yang

melekat  di  masyarakat  sebagai orgaisasi  aga-

ma Islam, padahal di dalam organasis tersebut

tidak hanya membahas mengenai agama tetapi

banyak  kegiatan-kegiatan  yang  lain  seperti

bidang  kekeluargaan,  kemasyarakatan,sosial,

pembelajaran dan sebagainya yang lebih me-

ngarahkan  pemberdayaan  perempuan  sebagai

perempuan yang cerdas, kreatif, berkarya dan

berakhlak soleha, Hal ini perlu di bangun ctra

atau  brand  image  kepada  masayarakat  luas

mengenai  organisasi  Fatayat  NU  merupakan

organisasi  yang  meperdayakan  perempuan

sebagai  perempuan  yang  tetap  berpegang

teguh kepada agama tapi juga sebagai perem-

puan yang berakhlak mulia, kreatif, berkarya,

sosial dan bertanggung jawab.

Citra  atau  image  perlu  di  bangun  di

dalam Fatayat NU , dalam hal di kususkan ke-

pada  Fatayat  NU  Ciledug,  melihat  Fatayat

Ciledug ini aktif dengan kegiatan kegiatannya,

seperti  halnya  perusahaan  ,  image  perlu  di

bentuk dan di bangun agar brand perusahaan

selalu di kenal dan di ingat masyarakat, sama

halnya dengan organisasi perlu di bentuk dan

di  bangun  image  agar  di  kenal  dan  dingat
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masyarakat  luas  bahkan  nantinya  masyrakat

mau  bergabung  di  dalam  orgaisasi  tersebut.

Dalam  membentuk  dan  membangun  image

organisasi  Fatayat  NU  perlu  adanya  strategi

komunikasi  untuk membangun dan memben-

tuk image organisasi ke khalayak atau public

luas.

II. KAJIAN TEORI

A. Komunikasi

Komunikasi  merupakan  aktivitas  dasar

manusia.  Komunikasi  adalah  bagian  penting

yang  tidak  dapat  dipisahkan  dari  kehidupan

manusia sebagai makhluk sosial. Dengan ber-

komunikasi,  manusia  dapat  saling  berhubu-

ngan satu sama lain,  baik dalam kehiduapan

sehari-hari di rumah tangga, di tempat peker-

jaan, di pasar, dalam masyarakat, atau dimana

saja manusia berada. Tidak ada manusia yang

tidak akan terlibat dalam komunikasi, komuni-

kasi juga membentuk  sistem sosial yang

saling  membutuhkan satu  sama lain,  maka

dari itu komunikasi dan  masyarakat tidak

dapat dipisahkan.

Pengertian komunikasi dapat diihat dari

etimologi (bahasa)  dan  terminologi (istilah),

dari sudut etimologi, menurut Roudhonah da-

lam  buku  ilmu  komunikasi,  dibagi menjadi

beberapa kata diantaranya “communicare

yang berarti berpartisipasi atau member ta-

hukan,  Communis opinion  yang berarti pen-

dapat umum. Raymond S. Ross yang dikutip

oleh Deddy Mulyana dalam buku Ilmu Komu-

nikasi Suatu  Pengantar  mengemukakan bah-

wa  “Komunikasi atau communication  dalam

bahasa inggris berasal dari kata  latin. Com-

munis yang beberarti membuat sama”. Dari

pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan

bahwa komunikasi adalah suatu penyampaian

pesan  yang  bertujuan  untuk  membuat sama

persepsi atau  arti antara komunikator  dan

komunikan.  Sedangkan secara “terminologi”

ada banyak ahi yang mencoba mendefinisikan

diantaranya Hovland, Janis dan Kelley seperti

yang  dikemukakan oleh Forsdale bahwa

“komunikasi adalah proses individu mengirim

stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal

untuk mengubah tingkah laku orang lain”. 

Komunikasi itu  suatu  transaksi,  proses

simbolik  yang  menghendaki orang-orang

mengatur  lingkungannya,  membangun hubu-

ngan antar sesama manusia,  melalui pertuka-

ran informasi untuk menguatkan sikap  dan

tingkah laku orang  lain  serta berusaha me-

ngubah sikap orang lain.

B. Unsur-unsur komunikasi

1. Komunikator

4



 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
 Jurnal AKRAB JUARA

 Volume 7 Nomor 2 Edisi Mei 2022 (1-16)

Dalam proses komunikasi komunikator

berperan penting karena mengerti atau tidak-

nya lawan bicara tergantung cara penyampa-

ian komunikator. “Komunikator berfungsi se-

bagai encoder, yakni sebagai  orang yang

memformulasikan pesan yang  kemudian

menyampaikan  kepada orang  lain, orang

yang  menerima pesan ini adalah komunikan

yang berfungsi sebagai decoder, yakni me-

nerjemahkan lambang-  lambang pesan kon-

teks pengertian sendiri. Persamaan makna da-

lam proses komunikasi sangat bergantung

pada  komunikator,  maka  dari  itu  terdapat

syarat-syarat  yang  diperlukan  oleh

komunika-tor diantaranya:

a) Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi

komunikannya.

b) Kemampuan berkomunikasi.

c) Mempunyai pengetahuan yang luas.

d) Sikap.

e) Memiliki daya tarik, dalam arti memiliki

kemampuan untuk  melakukan perubahan

sikap atau perubahan pengetahuan  pada

diri komunikan.

2. Pesan

Adapun yang dimaksud  pesan dalam

proses komunikasi adalah  suatu informasi

yang  akan dikirmkan kepada si penerima.

“pe-san ini  dapat  berupa  verbal  maupun

noverbal.  Pesan  verbal  dapat  secara  tertulis

seperti:  surat, buku, majalah, memo,

sedangkan pesan secara  lisan dapat berupa

percakapan tatap  muka,  percakapan  melalui

telepon,  radio, dan sebagainya. Pesan non

verbal  dapat berupa  isyarat, gerakan  badan

dan  ekspresi muka dan  nada suara.  Ada

beberapa bentuk pesan, dian-taranya:

1) Informatif, yakni memberikan keterangan-

keterangan dan kemudian komunikan  da-

pat mengambil kesimpulan sendiri

2) Penerima  yakni  Penerima adalah pihak

yang  menjadi sasaran pesan yang dikirim

oleh  sumber.  Penerima  bisa  terdiri  satu

orang  atau  lebih,  bisa  dalam  bentuk

kelompok, partai atau  Negara.  Penerima

biasa disebut dengan  berbagai macam

istilah seperti khalayak, sasaran, komuni-

kan atau dalam bahasa inggris disebut au-

dience atau receiver. Dalam proses komu-

nikasi  telah  dipahami bahwa keberadaan

penerima adalah  akibat karena adanya

sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada

sumber.

3) Persuasif,  yakni  dengan  bujukan  untuk

membangkitkan pengertian dan kesadaran

seseorang bahwa apa yang kita sampaikan

akan  memberikan  rupa  pendapat  atau
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sikap  sehingga ada perubahan,  namun

perubahan ini adalah kehendak sendiri.

4) Koersif, yakni menggunakan sanksi-sank-

si.  Bentuknya terkenal  dengan  agitasi,

yak-ni dengan penekanan-penekanan yang

me-nimbulkan  tekanan  batin  diantara

sesama-nya dan pada kalangan public.

3. Media

Media  yaitu  sarana  atau  alat  yang digu-

nakan oleh kominkator untuk  menyampaikan

pesan  atau informasi kepada komunikan  atau

sarana  yang  digunakan untuk memberikan

feedback dari komunikan kepada komunikator.

“media sendiri merupakan bentuk jamak dari

kata medium yang artinya perantara, penyam-

pai, atau penyalur.

4. Penerima

Penerima adalah pihak yang  menjadi

sasaran pesan yang  dikirim  oleh  sumber.

Penerima  bisa  terdiri  satu  orang  atau  lebih,

bisa dalam bentuk kelompok, partai atau  Ne-

gara.  Penerima biasa disebut dengan berbagai

macam  istilah seperti khalayak, sasaran, ko-

munikan atau dalam  bahasa inggris  disebut

audience atau receiver. Dalam proses komuni-

kasi telah dipahami bahwa keberadaan peneri-

ma adalah  akibat karena adanya  sumber.

Tidak ada penerima jika tidak ada sumber.

5. Efek

Pengaruh atau  efek  adalah  perbedaan

apan yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan

oleh penerima sebelum dan sesudah penerima

pesan “pengaruh ini bisa terjadi pada pengeta-

huan, sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh

karena itu  pengaruh  juga bisa diartikan

peruba-han  atau  penguatan  keyakinan  pada

pengeta-huan  sikap  dan  tindakan  seseorang

sebagai akibat penerima pesan”. Dampak yang

ditim-bulkan  dapat  diklasifikasikan  menurut

kadar-nya, yaitu:

a. Dampak kognitif,  adalah  yang ditimbulkan

pada komunikan  yang  menyembabkan dia

menjadi tahu atau  meningkat  intelektuali-

tasnya.

b. Dampak  efektif,  lebih  tinggi kadarnya dari

pada  dampak  komunikan  tahu,  tetapi  ter-

gerak hatinya,  menimbulkan perasaan  tert-

entu, misalnya perasaan iba, terharu, sedih,

gembira, marah dan sebagainya.

c. Dampak  behavioral  (konatif),  yang paling

tinggi kadarnya, yakni tampak yang timbul

pada  komunikan  dalam  bentuk  perilaku,

tindakan atau kegiatan.

C. Jenis-jenis komunikasi

1. Komunikasi  Antar  Pribadi (Intrapersonal

Communication)

Komunikasi antar pribadi adalah komu-

nikasi  dengn  diri  sendiri, baik kita sadari
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atau tidak. Proses komunikasi yang terjadi di

da-lam diri  individu,  atau  dengan  kata  lain

pro-ses  berkomunikasi  dengan  diri  sendiri,

terjadi  karena adanya seseorang yang

memberi  arti  terhadap suatu  objek yang

diamatinya atau terbentuk dalam pikirannya

seperti  bentuk  benda,  kejadian  alam,

peristiwa, pengalaman.

2. Komunikasi  Antarpribadi (Interpersonal

Communiaction)

Komunikasi antar pribadi adalah proses

komunikasi yang  berlangsung  antara dua

orang atau lebih. Proses komunikasi yang me-

mungkinkan  setiap pesertanya  menangkap

reaksi orang lain secara langsung,  baik verbal

maupun nonverbal.

3. Komunikasi  Publik (Public

Communication)

Komunikasi publik adalah komunikasi

antara  seseorang  pembicara  dengan jumlah

besar orang (khalayak) yang tidak bisa dike-

nali satu persatu. Komunikasi demikian se-

ring  disebut pidato,  ceramah,  atau  kuliyah

(umum).

4. Komunikasi  Organisasi (Organization

Communication)

Komunikasi  organisasi terjadi  dalam

suatu organisasi, bersifat formal dan juga in-

formal, dan berlangsung dalam suatu jaringan

yang  lebih besar  dari  pada  komunikasi ke-

lompok. Komunikasi organisasi  sering  kali

melibatkan  juga  komunikasi  diadik,  komuni-

kasi  antarpribadi  dan ada kalanya juga komu-

nikasi publik.

5. Komunikasi Massa (mass Communication)

Komunikasi massa  adalah  komunikasi

yang menggunakan media massa, baik cetak

(surat kabar, majalah) atau elektronik (radio,

televisi), yang  dikelola oleh suatu lembaga

atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan

kepada sejumlah besar orang yang tersebar di

berbagai tempat.

D. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan  pan-

duan dari perencanaan (planning) dan mana-

jemen (management)  untuk mencapai tujuan

tertentu dalam praktek operasionalnya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut strategi

komunikasi harus dapat menunjukkan bagai-

mana operasionalnya secara taktis harus dila-

kukan, dalam arti kata bahwa  pendekatan

(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu  ter-

gantung dari situasi dan kondisi. Tujuan uta-

ma strategi komunikasi menurut R. Wayne

Pace, Brent  Peterson dan M.  Dallas  Burnet

adalah sebagai berikut:

a. To secure understanding,  yaitu untuk me-

mastikan  bahwa  terjadi  suatu pengertian
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dalam berkomunikasi. Andaikan ia  sudah

mengerti dan menerima, maka penerimaan-

nya itu harus dibina.

b. To establish acceptance, yaitu bagaimana

cara penerimaan itu terus  dibina dengan

baik.

c. To  motive action, yaitu  penggiatan  untuk

memotivasinya.

d. The goals which the  communicator sought

to  archive,  yaitu  bagaimana mencapai tu-

juan yang hendak dicapai oleh pihak komu-

nikator dari proses komunikasi tersebut.

Adapun  fungsi dari strategi komunikasi

sendiri adalah:

1. Menyebarkan pesan komunikasi yang

bersifat informatif, persuasif, dan instruk-

tif secara sistematis kepada sasaran untuk

memperoleh hasil yang optimal.

2. Menjembatani “cultural gap”, misalnya

suatu program yang berasal  dari suatu

pro-duk kebudayaan lain yang  dianggap

baik untuk diterapkan dan dijadikan milik

ke-budayaan sendiri sangat tergantung

bagai-mana strategi mengemas informasi

itu dalam dikomunikasikannya.

Dalam  strategi  komunikasi  hendaknya

memperhatikan  faktor-faktor  pendukung da-

lam menyusun strategi komunikasi, yaitu:

a. Mengenal khalayak. Khalayak itu aktif

sehingga antara komunikator dengan komu-

nikan bukan saja tejadi saling  hubungan,

tetapi juga saling mempengaruhi.

b. Menyusun pesan, yaitu menentukan tema

dan materi. Syarat utama dalam mempe-

ngaruhi  kalayak  dari  pesan  tersebut ialah

mampu  membangkitkan perhatian. Awal

efektivitas dalam komunikasi ialah bangkit-

nya  perhatian  dari  khalayak  terhadap

pesan-pesan yang disampaikan.

c. Menetapkan  metode  dalam  komunikasi,

dalam hal ini metode  penyampaian, yang

dapat dilihat dari dua aspek: menurut cara

pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya.

1) Menurut cara pelaksanaanya

Terdiri dari metode redundancy (repeti-

tion),  yaitu cara  mempengaruhi khalayak

dengan jalan mengulang-ulang pesan pada

khalayak.  Metode  canalizing,  yaitu  mem-

pengaruhi khalayak untuk menerima pe-

san  yang disampaikan, kemudian  secara

perlahan-lahan merubah sikap  dan pola

pemikirannya ke arah yang kita kehendaki.

2) Menurut bentuk isinya

Terdiri dari  metode informatif: Metode ini

lebih ditujukan pada penggunaan akal piki-

ran khalayak, dan dilakukan dalam bentuk

pernyataan  berupa:  keterangan,  penera-
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ngan, berita, dan sebagainya. Metode per-

suasif yaitu  mempengaruhi  khalayak  de-

ngan jalan membujuk. Dalam  hal ini kha-

layak digugah baik pikiran maupun perasa-

annya. Merode edukatif, memberikan  se-

suatu idea  kepada  khalayak berdasarkan

fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang

dapat dipertanggungjawabkan  dari  segi

kebenarannya  dengan disengaja,  teratur

dan berencana, dengan  tujuan  mengubah

ting-kah laku  manusia ke arah yang di

inginkan.

d. Sarana yang  dimaksud adalah suatu alat

penunjang dalam berkomunikasi baik seca-

ra verbal maupun  nonverbal. Kemajuan

IPTEK telah menghadirkan berbagai ma-

cam sarana komunikasi, hingga proses ko-

munikasi menjadi lebih mudah. Kita dapat

memilih salah satu atau gabungan dari be-

berapa  media,  bergantung  pada  tujuan

yang  akan dicapai, pesan yang

disampaikan dan teknik yang

dipergunakan. Komunikasi bi-sa  lebih

disampaikan  secara  tidak  langsung walau

jarak cukup jauh dengan tulisan atau media

internet sebagai alat komunikasi.

E. Langkah-langkah dalam Strategi

Komunikasi

Dalam rangka  melaksanakan strategi

komunikasi diperlukan langkah-langkah stra-

tegis  yang perlu dijalankan untuk menyusun

langkah-langkah tersebut  dibutuhkan  suatu

pemikiran  dengan  memperhitingkan kompo-

nen-komponen  komunikasi serta faktor  pen-

dukung dan faktor penghambat komunikasi.

1. Mengenai Sarana Komunikasi

Sebelum melancarkan  komunikasi, perlu

mempelajari siapa- siapa  yang akan men-

jadi sasaran komunikasi. Hal ini akan sa-

ngat  bergantung pada tujuan komunikasi,

apakah tujuan dari komunikasi tersebut se-

batas komunikan mengetahui (dengan

metode informatif)  atau  agar  komunikan

melakukan tindakan tertentu dengan meng-

gunakan metode persuasif.

2. Pemilihan Media Komunikasi

Media komunikasi banyak jumlahnya, pe-

milihan media  komunikasi sangatlah ber-

gantung pada komunikasi yang  akan

dituju. Untuk menyampaikan  pesan terha-

dap  masyarakat perkotaan  maka  media

yang lebih efektif untuk digunakan asalah

media cetak., audio dan  audio visual.  Se-

dangkan untuk masyarakat pedesaan media

yang  sering  digunakan adalah papan pe-

ngumuman atau juga radio komesial

maupun radio komunitas.
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3. Pengkajian Tujuan Komunikasi

Pesan komunikasi mempunyai  tujuan  ter-

tentu. Ini menentukan  teknik yang  harus

diambil, apakah menggunakan teknik in-

formasi,  teknik persuasi, atau  teknik in-

truksi. Pesan komunikasi terdiri atas isi

pesan dan lambang. Isi pesan komunikasi

bisa satu,  tetapi lambang  yang digunakan

bisa macam-macam. Lambang yang  bisa

digunakan untuk menyampaikan isi komu-

nikasi  adalah bahasa, gambar, warna, kias

dan lain-lain.

F. Strategi  Komunikasi  Dalam

Membangun Image Organisasi

Komunikasi yang digunakan agar publik

mengetahui  dan  memahami  organisasinya,

maka organisasi tersebut harus bisa menggu-

nakan  strategi  komunikasi  yang tepat  antara

lain menggunakan media dalam mengkomuni-

kasikan kegiatan-kegiatan ataupun profile or-

ganisasi, didalam media dapat menyampaikan

pesan yang positif  agar publik dapat menge-

tahui dan mengenal organisasi tersebut mela-

lui  media,  maka  itu  akan  membangun  dan

membentuk citra atau image yang baik.

Membangun  Image  penting  untuk me-

ngembangkan  sebuah  organisasi,  di  dalam

membangun image dibutuhkan strategi komu-

nikasi yang tepat dan banyak tentang hal-hal

apa saja yang memang bisa dilakukan untuk

mengembangkan  organisasi  Mulai  dari

promoting hingga branding semuanya menjadi

bagian dari strategi komunikasi. Berikut bebe-

rapa macam strategi yang bisa di aplikasikan

untuk membangun image organisasi yakni:

1. Menggunakan Media Sosial

Salah  satu  cara  untuk  image  yang  cukup

cepat adalah dengan memanfaatkan media

sosial. Kita bisa mencoba menerapkan ko-

munikasi melalui media sosial. Mengingat

arus  informasi  yang  bisa  sangat  cepat

disebarkan,  maka  media  sosial  juga  akan

ikut andil dalam membangun brand image

dari bisnis yang sedang kita jalankan.

2. Membangun Karakter yang Otentik

Karakter  yang  otentik  merupakan  sesuatu

yang asli yang ditawarkan dalam kegiatan

organisasi. Karakter otentik ini yang kemu-

dian  akan  menjadi  sebuah  pembeda  dari

karakteri kegiatan lainnya.

3. Membangun Persepsi

Komunikasi yang dilakukan untuk memba-

ngun image juga bisa dilakukan dengan ca-

ra membangun persepsi. Cara ini bisa dila-

kukan  terutama  supaya  orang-orang men-

jadi lebih mengerti nilai dan kelebihan ke-

giatan  kegiatan.  Salah  satu  jenis  komuni-
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kasi  yang bisa digunakan di sini  komuni-

kasi sifatnya adalah persuasif. 

4. Menyajikan Hal yang Unik

Hampir  mirip dengan karakter  yang oten-

tik, melesapkan hal yang unik pada produk

merupakan cara  yang baik yang bisa kita

lakukan.  Brand image  akan semakin  kuat

manakala ada sesuatu yang unik yang diin-

formasikan dalam proses  komunikasi.  Pe-

nekanan terhadap hal-hal unik tersebut bisa

menjadi  hal  yang  akan  diingat  sehingga

brand bisa benar-benar diingat.

5. Membangun Brand Awareness

Pengenalan  organisasi  merupakan  salah

satu  strategi  komunikasi  dalam  memba-

ngun  image  yang  bisa  dilakukan  sebagai

permulaan.  Komunikasi  yang  bisa  men-

ciptakan suatu “kesadaran” bahwa ada se-

suatu yang baru yang hadir sebagai kegia-

tan organisasi.  Ini  akan menjadi  hal  yang

cukup baik dan sesuai untuk dilakukan. Ini

juga termasuk peran komunikasi  yang bisa

dipakai.

6. Responsif dan Humanis

Komunikasi  yang  responsif  dan  humanis

akan  sangat  disukai  oleh  kebanyakan  o-

rang.  Artinya,  aspek-aspek  humanis  juga

harus muncul di sana. 

7. Relevansi. 

Relevansi atau kecocokan dari image terha-

dap kegiatan  dan organisasi  menjadi  pen-

ting.

8. Memperhatikan Umpan Balik

Tak  jarang  masyarakat  akan  memberikan

ulasan langsung terhadap kegiatn kegiatan

yang melibatkan masyarakat. Umpan balik

merupakan  hal  yang  bisa  diperhatikan  di

sini. Masyarakat akan mendapatkan manfa-

at terhadap kegiatan kegiatan organsasi.

G. Faktor Pendukung Strategi Komunikasi

Menyusun  strategi  komunikasi  harus

memperhitungkan  faktor-faktor  pendukung

dan penghambat. Berikut ini sebagian kompo-

nen  komunikasi  dan  faktor  pendukung  serta

penghambat  pada  setiap  komponen  tersebut

(Effendy,2003:35).

1. Mengenali sasaran komunikasi

2. Faktor situasi dan kondisi

3. Pemilihan media komunikasi

4. Pengkajian tujuan pesan komunikasi

5. Peranan  komunikator  dalam

komunikasi

6. Daya tarik sumber

7. Kredibilitas sumber

Empat faktor penting yang harus diper-

hatikan menyusun strategi komunikasi:

1. Mengenal khalayak. Khalayak itu aktif

se-hingga  antara  komunikator  dengan
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komuni-kan  bukan  saja  tejadi  saling

hubungan,  teta-pi  juga  saling

mempengaruhi.

2. Menyusun  pesan,  yaitu  menentukan

tema  dan  materi.  Syarat  utama  dalam

mempe-ngaruhi kalayak dari pesan tersebut

ialah  mampu  membangkitkan  perhatian.

Awal  efektivitas  dalam  komunikasi  ialah

bangkit-nya  perhatian  dari  khalayak

terhadap pe-san-pesan yang disampaikan.

3. Menetapkan  metode,  dalam  hal  ini

metode  penyampaian,  yang  dapat  dilihat

dari  dua  aspek:  menurut  cara

pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya.

Menurut  cara  pelak-sanaannya,  dapat

diwujudkan  dalam  dua  bentuk  yaitu,

metode  redundancy  (repeti-tion) dan

canalizing.  Sedangkan  yang  ke-dua

menurut  bentuk  isinya  dikenal  metode-

metode :  informatif,  persuasif  ,  edukatif  ,

kursif.  Metode  redundancy adalah  cara

mempengaruhi khalayak dengan jalan me-

ngulang-ulang pesan pada khalayak. Meto-

de  canalizing yaitu  mempengaruhi  khala-

yak untuk menerima pesan yang disampai-

kan, kemudian secara perlahan-lahan meru-

bah sikap dan pola pemikirannya ke arah

yang kita kehendaki. Metode informatif, le-

bih ditujukan pada penggunaan akal pikiran

khalayak,  dan  dilakukan  dalam  bentuk

pernyataan  berupa:  keterangan,  penera-

ngan, berita, dan sebagai nya. Metode per-

suasif  yaitu  mempengaruhi  khalayak  de-

ngan  jalan  membujuk.  Dalam  hal  ini

khalayak  digugah  baik  piki  ran  maupun

perasaannya. Metode edukatif, memberikan

sesuatu idea kepada khalayak berdasarkan

fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang

dapat dipertanggungjawabkan dari segi ke-

benarannya  dengan  disengaja,  teratur  dan

berencana,  dengan tujuan mengubah ting-

kah laku manusia ke arah yang di inginkan.

Metode kursif, mempengaruhi khalayak de-

ngan jalan memaksa tanpa memberi kesem-

patan  berpikir  untuk  meneri  ma  gagasan-

gagasan yang dilontarkan, dimanifestasikan

dalam  bentuk  peraturan-peraturan,  intimi-

dasi  dan  biasanya  di  belakangnya  berdiri

kekuatan tangguh.

4. Pemilihan  media  komunikasi.  Kita

dapat  memilih  salah  satu  atau  gabungan

dari  beberapa  media,  bergantung  pada

tujuan  yang  akan  dicapai,  pesan  yang

disampaikan  dan  teknik  yang

dipergunakan,  karena  ma-sing-masing

medium  mempunyai  kelema-han-

kelemahannya tersendiri sebagai alat.
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Secara umum strategi  komunikasi dila-

kukan melalui 10 tahapan:

1. Analisis Program/Masalah

2. Analisis Situasi

3. Analisis Khalayak

4. Tujuan Komunikasi

5. Strategi Komunikasi

6. Perencanaan Pengembangan Media

7. Produksi Dan Ujicoba Media

8. Penggunaan Media

9. Media  Monitoring  dan  Sistem

Pengelolaan Informasi

10. Evaluasi dan Analisis Masalah.

H. Pemberdayaan Perempuan

Kesadaran  mengenai  peran  perempuan

mulai  berkembang yang  diwujudkan  dalam

pendekatan program perempuan dalam pem-

bangunan. Hal ini didasarkan pada satu pemi-

kiran mengenai perlunya kemandirian  bagi

kaum perempuan, supaya pembangunan da-

pat dirasakan oleh semua pihak. Karena pe-

rempuan merupakan sumber daya manusia

yang  sangat  berharga sehingga posisinya di

ikut sertakan dalam pembangunan.

Pemberdayaan  yaitu  sebuah proses dan

tujuan untuk memperkuat kekuasaan atau ke-

berdayaan  kelompok  maupun  individu yang

lemah dalam masyarakat, termasuk individu-

individu yang  mengalami masalah kemiski-

nan. Sebagai tujuan pada keadaan atau hasil

yang ingin dicapai oleh suatu perubahan so-

sial. Masyarakat yang berdaya dan memiliki

pengetahuan  dan  mampu  memenuhi kebutu-

han hidup baik  yang bersifat fisik, ekonomi,

maupun sosial seperti memiliki kepercayaan

diri  dan  mempunyai  mata  pencarian  dalam

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.

Pemberdayaan menunjuk pada kemam-

puan seseorang, khususnya kelompok rentan

dan lemah sehingga mereka memiliki kekua-

saan atau kemampuan dalam memenuhi kebu-

tuhan dasarnya, mereka juga dapat menjang-

kau sumber-sumber produktif yang memung-

kinkan dapat  meningkatkan pendapatan dan

memperoleh barang  dan jasa yang  mereka

perlukan.

III. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah cara atau

teknik yang disusun secara teratur yang digu-

nakan oleh seorang peneliti untuk mengum-

pulkan data/informasi dalam melakukan pene-

litian yang disesuaikan  dengan  subjek/objek

yang diteliti.

Metodologi merupakan sesuatu yang

sangat penting  dalam kehidupan ini  ketika

kita ingin mencapai sesuatu yang dicita-cita-

kan. Sebagaimana pengertian  metodologi

yang terdapat dalam kamus besar bahasa In-

13



 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
 Jurnal AKRAB JUARA

 Volume 7 Nomor 2 Edisi Mei 2022 (1-16)

donesia yaitu “Cara yang teratur yang diguna-

kan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar

tercapai sesuatu  dengan  yang dikehendaki,

atau cara kerja yang bersistem untuk me-

mudahkan  pelaksanaan  suatu  kegiatan  guna

mencapai tujuan yang ditentukan.” 

Penelitian  ini  mencoba  untuk  meihat

strategi komunikasi organsasi Fatayat NU da-

lam  membangun  image  organisasi  sebagai

pemberdayaan perempuan dan metode yang di

gunakan metode kualitatif deskritip, Jenis pe-

nelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah

metode  penelitian  yang  memanfaatkan  data

kualitatif  dan  dijabarkan  sejara  deskriptif.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap di-

gunakan  untuk  menganalisis  kejadian,  feno-

mena, atau keadaan secara sosial. Jenis pene-

litian  deskriptif  kualitatif  menampilkan  hasil

data apa adanya tanpa proses manipulasi atau

perlakuan lain.

Penelitian  ini  meneliti  kegiatan  dan

program Fatayat NU yang melibatkan anggo-

tanya para perempuan dalam menjalankan ke-

giatan  dan  program  Fatayat  NU  mulai  dari

pendidikan,  kemasyarakatan  dan  kekeluar-

gaan. Prioritas programnya mendirikan lemb-

aga-lembaga  pendidikan,  mulai  dari  pendi-

dikan tingkat Taman Kanak-kanak (TK) hing-

ga  sekolah  guru.  Mereka  pun  melakukan

pemberantasan buta huruf, menyelenggarakan

kursus keterampilan, seperti menjahit, menyu-

lam, membordir, memasak, dan lain-lain dan

juga  berdiskusi  dan  belajar  dalam  membina

keluarga.  Sedangkan  sumber  primer  dalam

penelitian  ini  diperoleh  melalui  buku-buku,

dokumentasi,  jurnal, dan artikel yang berkai-

tan  dengan  permasalahan  penelitian.  Teknik

pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang

paling strategis dalam menyelesaikan peneliti-

an  yang  diambil,  karena  tujuan  utama  dari

penelitian adalah mendapatkan data, dan fakta

yang akan peneliti  lihat  guna menyelesaikan

hasil akhir dari penelitian. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan

data, maka tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi  standar  data  yang  ditetapkan.

Adapun teknik dalam pengumpulan data-data

peneltian  yakni  observasi  langsung  ke  lapa-

ngan  yakni  ke  organisasi  Fatayat  NU untuk

langsung  melakukan  kegiatan  kegiatan  yang

diadakan  oleh  Fatayat  NU  yang  terdiri  dari

kaum perempuan dan anak –anak tidak jarang

juga melibatkan kaum laki-laki dalam melaku-

kan  kegiatan  dan program dari  Fatayat  NU,

hal ini menjadi data data penelitan setelah me-

ngaplikasikan semua kegiatan tersebut yang di

harapkan  diterapkannya  strategi  komunikasi

yang  bertujuan  untuk  memajukan  kaum
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wanita  terutama  ibu  rumah  tangga.  Selain

melakukan observasi langsung untuk melihat

kegiatan  yang  dilakukan  juga  melakukan

wawancara kepada para anggota dan pengurus

Fatayat NU Ciledug.

IV. HASIL PENELITIAN

Fatayat Nahdlatul Ulama memiliki ber-

bagai program pemberdayaan perempuan, Fa-

tayat NU telah berkiprah dimasyarakat dalam

berbagai  bidang  kehidupan,  seperti  bidang

politik, ekonomi, kebudayaan, kesehatan, ling-

kungan  hidup  dan  bidang-bidang  lainnya.,

Fatayat dibentuk dan digerakkan bukan sema-

ta-mata oleh keprihatinan terhadap ‘keterbela-

kangan’  perempuan dalam ruang sosial,  me-

lainkan menjaga  agar pemberdayaan potensi,

keadaan,  dan peran perempuan tetap tersam-

bung dengan dua tradisi  besar  yang menjadi

rumah utama Fatayat NU, yakni Indonesia dan

Islam ahlussunnahwal-jama’ah annahdliyyah.

Dalam  hal  ini  peneliti  melihat  strategi

komunikasi yang di lakukan Fatayat NU untuk

memperdayaan wanita seperti dengan menga-

dakan  kegiatan  kegiatan  yang  melibatkan

kaum perempuan dengan melakukan pendeka-

tan komunikasi secara langsung. 

Hasil  dalam penelitian  ini  menunjukan

oraganisasi Fatayat NU dalam melakukan ak-

tifitas  dan  kegiatannya  selalu  mengajak  ma-

syarakat, merangkul dan memberikan pengeta-

huan  dan pendidikan  melalui  program –pro-

gram yang di jalankan. Masyarakat mengeta-

hui  kegiatan  tersebut  dari  anggota  –anggota

Fatayat Nu yang juga merupakan masyarakat

di lingkungan tersebut, merek memberikan in-

formasi  secara  langsung  dan  juga  mengajak

langsung  masyarakat  untuk  dapat  mengikuti

kegiatan  yang  diadakan  mereka  dengan

memberikan  pemahaman  manfaat  kegiatan

yang di adakan .Dan ini yang menjadikan Fa-

tayat Nu membangun dan menjaga Imag atau

citra Fatayat Nu di mata masyarakat  sebagai

organisasi  yang terdiri  dari  kaum perempuan

yang perduli terhadap kemajuan dan kesejate-

raan masyarakat di sekitarnya.

Citra atau image yang terbentuk dan me-

lekat di masyarakat meiliki keuntungan untuk

Fatayat Nu untuk mengembangkan meluaskan

organisasi Fatayat Nu dalam membangun dan

membentuk  masyarakat  menjadi  maju  dan

cerdas.

Perlu kretaifitas dan inovasi yang harus

dilakukan Fatayat Nu untuk mengajak masya-

rakat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan Fata-

yat  NU,  selain  memberikan  pengetahuan  di

perlukan, pendidkan keahlian sehingga menja-

dikan  masyarakat  memiliki  keahilan  yang

dapat memperbaiki perekonomian mereka.
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V. KESIMPULAN

Yayasan Fatayat NU sudah mengadakan

program atau kegiatan yang memperdayakan

perempuan  hanya perlu  di  maksimalkan  dan

dikembangkan  untuk  kegiatan  dan  program-

nya.  De  ngan  melakukan  pendekatan  secara

langsung  kepada  masyarakat  dimerupakan

strategi  komunikasi  yang menjadikan pilihan

yang sangat tepat untuk memperdayakan men-

jadi  lebih  maju  dan  berkembang  dan  tidak

hanya  untuk  Fatayat  NU  tapi  masyarakat

khususnya kaum perempuan.
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